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<div style="text-align: justify;">Latar belakang: Obesitas sentral adalah penumpukan lemak di daerah
abdomen yang dapat meningkatkan berbagai risiko penyakit tidak menular lainnya. Prevalensi obesitas
sentral di Indonesiajuga meningkat setiap tahunnya. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk melihat
hubungan antara faktor sosiodemografi, faktor perilaku, faktor gangguan mental emosional, dan faktor
riwayat penyakit dengan kejadian obesitas sentral pada usia dewasa di Indonesia pada tahun 2023. Metode:
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan data sekunder SK1 2023. Penelitian ini
menggunakan desain cross-sectional dan analisisregresi logistik berganda. Besar sampel yang didapatkan
sebesar 455.036 dengan rincian sampel perempuan sebesar 253.055 dan sampel laki-laki sebesar 202.251.
Hasil: Hasil penelitian menunjukan bahwa prevalensi obesitas sentral pada perempuan mencapai (65,4%),
sementara pada laki-laki mencapai (25,1%). Penelitian ini menunjukan bahwa riwayat penyakit
berhubungan signifikan dan menjadi faktor dominan terhadap kejadian obesitas sentral pada seluruh
populasi (AOR Perempuan: 1,96; AOR Laki-laki: 2,37). Kesimpulan: Tingginya angka obesitas sentral pada
penduduk usia dewasa mengindikasikan perlunya upaya pencegahan yang serius, terutama dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat untuk mengatur pola hidup sehat yang lebih baik. Upaya ini dapat
dilakukan melalui promosi kesehatan dan kolaborasi antar pihak.</div><hr /><div style="text-align:
justify;">Background: Central obesity is the accumulation of fat in the abdominal region that can increase
the risk of various other non-communicable diseases. The prevalence of central obesity in Indonesiais also
increasing every year. Objective: This study aims to see the relationship between sociodemographic factors,
behavioral factors, mental emotional disorder factors, and disease history factors with the incidence of
central obesity in adultsin Indonesiain 2023. Methods:. This study is a quantitative study using secondary
data from SK1 2023. This study used a cross-sectional design and multiple logistic regression analysis. The
sample size obtained was 455,036 with details of the female sample of 253,055 and the male sample of
202,251. Results: The results showed that the prevalence of central obesity in women reached (65.4%),
whilein men it reached (25.1%). This study showed that a history of disease was significantly associated
and was the dominant factor in the incidence of central obesity in the entire population. (Female AOR: 1.96;
Male AOR: 2.37). Conclusion: The high rate of central obesity in the adult population indicates the need for
serious prevention efforts, especialy in increasing public awareness to organize a better healthy lifestyle.
This effort can be done through health promotion and collaboration between parties.</div>
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